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Abstrak

Seseorang yang ahli dalam keterampilan analisis data hanyalah keterampilan dasar seorang
insinyur data. Keahlian statistik digunakan untuk memproses data baca dan tag, serta untuk
mengkategorikan data. Karena erat kaitannya dengan pemodelan yang dibuat untuk menguji
algoritma pada level data scientist. Model yang dibuat pada fase data scientist digunakan sebagai
alat dalam fase business intelligence. Pada tahap akhir ini, eksekusi yang akan dilakukan harus
memberikan dampak positif dan keuntungan yang besar bagi sebuah instansi.

Kata kunci : ilmuwan data, statistik, analis data, intelijen bisnis, insinyur data
Abstract

A person skilled in data analysis skills is just the basic skill of a data engineer. Statistical skills used
to process read and tag data, and to categorize data. Because it is closely related to the modeling
made to test algorithms at the data scientist level. The model created in the data scientist phase is
used as a tool in the business intelligence phase. At this final stage, the execution that will be
carried out must have a positive impact and big profits for an agency.
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PENDAHULUAN

Di era digital, profesi yang sering
dibicarakan adalah data scientist, data analyst,
dan data engineer. Ketiga profesi ini erat
kaitannya dengan perkembangan teknologi

Bisakah membuat model yang memprediksi
produk yang akan laku jika dijual ke target
pasar tertentu. Intinya, tugas seorang data
scientist ~ adalah  menarik  kesimpulan
berdasarkan data dalam jumlah besar yang
dan pengolahan data. Gaji untuk data dapat dicerna dan diterima oleh semua orang
scientist, data analyst (Kelleher & Tierney, (Swarniti, 2021).

2018), dan data engineer (Dunn & Davis, Data scientist dihadapkan dengan
2017) juga tidak main-main dan bisa berkisar program pemrosesan data Seperti SQL dan
dari puluhan hingga ratusan juta rupiah per Python setiap hari. Mereka yang akan terjun
bulan. ke dunia data scientist harus mahir setidaknya

Seorang data scientist bertanggung jawab dalam bidang pemrograman data, komunikasi,
matematika, statistik, dan ekonomi (Cao,

2017). Kebutuhan dunia industri terhadap
seorang data engineer saat ini tidak dapat
dipungkiri  (Swarniti, 2019). Keberadaan
seorang data engineer mampu menyelamatkan
perusahaan dari kebijakan yang salah
terhadap mitra kerjanya. Misalkan
supermarket yang akan memberikan promosi
kepada pelanggannya (Swarniti, 2021).

untuk  membersihkan, memproses, dan
memproses data besar yang dikumpulkan oleh
para data engineer di sebuah perusahaan
(Dinov, 2018). Data scientist juga sering perlu
melakukan eksperimen untuk menguji dan
memberikan saran yang paling tepat untuk
pengembangan suatu organisasi, perusahaan,
dan unit bisnis.

Data scientist sering dihadapkan pada
pertanyaan seperti Berapa banyak jenis
pengguna yang dimiliki perusahaan Dan
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MASALAH, TARGET DAN LUARAN

Permasalahannya adalah apakah seorang
yang mahir dalam data scientis dapat
dikatakan sebagai data engineer. Masih ada
beberapa tahap lagi untuk menjadi data
engineer. Mereka yang ingin dikatakan
sebagai data engineer harus bisa menjadi data
analis.

Pekerjaan data analyst mengharuskan
mereka menangani sejumlah besar data untuk
membersihkan, menganalisis, dan
memvisualisasikannya. Tugas data analyst
adalah  memperoleh informasi tentang
perkembangan bisnis di masa depan dari
berbagai aspek, yang kemudian diteruskan ke
data engineer. Pekerjaan data analyst juga
bertanggung jawab untuk memproses materi
yang disediakan untuk membuat eksperimen
dan menentukan strategi bisnis tambahan
(Santika, 2020). Seorang data analyst
mungkin akan menghabiskan hari melakukan
visualisasi data yang menghubungkan tim
pemasaran, tim penjualan, tim teknis, dan
strategi bisnis.

Data analyst juga bertanggung jawab
untuk  menjawab  pertanyaan  seperti
Bagaimana cara menjelaskan  kepada
manajemen bahwa kenaikan biaya
mempengaruhi jumlah pelanggan dan Apa
yang mendorong  pertumbuhan  bisnis
perusahaan (Alonso-Fernandez et al., 2019).
Untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari
mereka, data analyst menggunakan program
Excel, Tableau dan SQL. Data analyst harus
menguasai istilah teknis dan alat untuk
membuat grafik / infografis.

METODE PELAKSANAAN

Seorang data engineer adalah mereka
yang mampu mengembangkan dan membuat
desain arsitektur manajemen data dan
memonitor infrastrukturnya di dalam sebuah
perusahaan (Santika, 2021). Kelola jalur data
untuk perusahaan yang menangani data dalam
jumlah besar dan juga harus memastikan
bahwa data dapat dikumpulkan dan diakses
secara efisien dari sumbernya, dibersihkan,
dan diproses seperlunya adalah sebagian

kemampuan dari seorang data engineer (Dunn
& Davis, 2017).

Tujuannya adalah untuk menciptakan
dan mengoptimalkan sistem bisnis yang
memungkinkan ilmuwan dan data analyst
dalam melakukan pekerjaannya. Seroang data
engineer juga harus memiliki pengetahuan
tentang pemrograman, data besar, dan
matematika. Sebagai seorang data engineer,
menggunakan program seperti  NoSQL,
Hadoop, dan Python adalah hal mendasar.
Seorang data engineer juga harus mahir dalam
database, SQL, alat ETL, skrip shell, dan
pemrograman dasar.

Meskipun ada beberapa perbedaan antara
data engineer dan data scientist dan data
analis , ketiga profesi tersebut masih terkait
dan terkait satu sama lain. Data analyst dan
data scientist tidak akan dapat bekerja tanpa
data engineer. Sementara itu, data engineer
tidak akan berfungsi maksimal tanpa data
analyst dan data scientist.

Saat ini banyak sekali lowongan yang
dibuka untuk ketiga profesi tersebut. Selain
itu, ada begitu banyak bisnis yang
membutuhkan seperti perbankan, kesehatan,
pendidikan, media, perjalanan dan
transportasi dan logistik. Oleh karena itu,
seorang data scientist memiliki peluang besar
untuk menjadi data scientist atau data analyst.

HASIL PEMBAHASAN

Masih ada 2 hal penting agar seseorang
dapat dikatan sebagai data engineer (Roy et
al., 2017). Selain kemampuan akan data
analyst dan data scientis, kemampuan lain
yang harus dimiliki adalah statistika (Hao &
Ho, 2019) dan business intelligent (Arnott et
al., 2017). Secara urutan kemampuan dasar
seorang data engineer hingga kemampuan
akhir yang harus dimiliki dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Urutan kemampuan untuk menjadi
data engineer

KESIMPULAN DAN SARAN

Seseorang yang ahli dalam kemampuan
data analyst hanyalah kemampuan dasar dari
seorang data engineer. Keahlian dalam
statistika digunakan mengolah membaca dan
melabeli dan mengkategorikan data (Santika,
2017). Karena hal tersebut sangat
berhubungan dengan pemodelan yang akan
dibangun untuk menguji algoritma pada tahap
data scientist. Model yang terbangung pada
tahap data scientist akan di jadikan sebagai
alat bantu dalam tahap business intelligent
(Richards et al., 2019). Pada tahap akhir ini
lah eksekusi yang akan dilakukan harus
memberikan dampak positif dan keuntungan
yang besar bagi sebuah instansi. Kegagalan
dalam hal tersebut akan mempengaruhi
kredibilitas seorang data engineer (Hoiles et
al., 2017).
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